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Disertasi ini berjudul “Pembinaan Aparatur Pegawai Negeri Sipil Menuju Aparatur Pemerintah Religius di Kota Palopo”, mengedepankan pokok permasalahan yaitu; Bagaimana Pembinaan Aparatur Pegawai Negeri Sipil menuju Aparatur Pemerintah Religius di Kota Palopo? Tujuan penelitian untuk: 1) Mendeskripsikan kebijakan pemerintah Kota Palopo dalam Pembinaan Keagamaan pada Aparatur Pegawai Negeri Sipil, 2) Mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pembinaan Keagamaan Aparatur Pegawai Negeri Sipil di Kota Palopo, 3) Mengetahui bentuk Pembinaan Keagamaan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagai upaya solutif menuju Aparatur Pemerintah yang Religius di Kota Palopo, dan 4) Mengetahui perilaku Keagamaan Pegawai Negeri Sipil di Kota Palopo dalam melaksanakan tugas pemerintahan dan kemasyarakatan.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan fakta atau gejala apa adanya dengan cara mengumpulkan informasi menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Untuk mengumpulkan data di lapangan digunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumetasi. Sumber data penelitian adalah pimpinan SKPD dan Staf Aparatur PNS di Kota Palopo. Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Pengujian keabsahan data dilakukan dalam bentuk perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, dan member chek.
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)Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kebijakan pemerintah Kota Palopo dalam Pembinaan Keagamaan Aparatur Pegawai Negeri Sipil berpedoman pada PP RI No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, kemudian ditindak lanjuti dengan SE. Walikota Palopo No. 450/93/Kesra/VII/2013 tanggal 09 Juli 2013 tentang Diklat Mental Spiritual bagi Aparatur PNS Kota Palopo, SE. Walikota No. 450/94/Kesra/VII/2013 tentang shalat berjama’ah, dan zikir bersama bagi Aparatur PNS setiap malam Jum’at, dengan kebijakan ini dapat diwujudkan aparatur pemerintah yang religius; 2) Faktor pendukung Pembinaan Keagamaan bagi Aparatur PNS menuju Aparatur Pemerintah Religius adalah a) faktor Filosofis, Sosiologis, Yuridis, b) Kualitas sumber daya manusia, c) Dukungan lembaga keagamaan dan perguruan tinggi. Sedangkan faktor penghambat adalah a) Promosi jabatan atau kenaikan pangkat aparat belum dikaitkan dengan kualitas keagamaannya, b) Keteladan para pejabat/elit birokrasi dalam hal keberagamaan tampak rendah, c) Dukungan dana APBD sangat kecil, d) Terjadinya pergeseran nilai dalam masyarakat, dan e) Kurikulum diklat PNS belum memasukan materi keagamaan, moral, dan etika; 3) Bentuk Pembinaan Keagamaan bagi Aparatur PNS sekaligus sebagai upaya solutif mengatasi hambatannya yaitu: Pesantren kilat, Pesantren ramadhan, Zikir bersama Aparatur PNS, pembinaan shalat berjamaah dhuhur dan ashar setiap hari kerja pada SKPD masing-masing, dan pembinaan jiwa sosial melalui gerakan Zakat, Infak, dan Sedekah; 4) Perilaku keagamaan Aparatur PNS di Kota Palopo dalam melaksanakan tugas pemerintahan dan kemasyarakatan yaitu Aparatur yang memiliki sifat kepemimpinan sebagaimana kepemimpinan Rasulullah Muhammad saw. yaitu faţanah, amānah, tablig, dan şiddiq terintegrasi dengan kearifan lokal budaya Luwu yaitu: ada tongeng, lempu, getteng, sipakatau, sipakalebbi, sipakaraja, dan sipakainge sehingga aparatur Pegawai Negeri Sipil di Kota Palopo dalam melaksanakan tugas sesuai dengan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil.
Implikasi penelitian yaitu: 1) Perlu dilakukan upaya mentransfer pengetahuan agama pada aparatur PNS melalui berbagai jalur pendidikan. Karena itu, diperlukan kebijakan-kebijakan baik sifatnya lokal maupun regional sebagai landasan yuridis formal dan bernilai legitimasi, terutama pada program pembinaan keagamaan aparatur PNS di Kota Palopo; 2) Pembinaan Keagamaan bagi Aparatur PNS di Kota Palopo mesti dilakukan secara terpadu lintas SKPD dan berkesinambungan dengan berbagai kemudahan, serta follow up pasca pembinaan berupa pengawasan dan promosi secara proporsional; 3) Penanaman nilai-nilai Islam pada aparatur PNS di Kota Palopo guna mewujudkan suatu pemerintah yang bersih dan religius dalam melaksanakan program pemerintahan dan kemasyarakatan disarankan perlu penelitian lanjutan secara komprehensif dan terukur.
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ABSTRACT


Name 	: 	Baso Sulaiman
NIM 		: 	8010030168
Title 	:	Nurturing Civil Servants Towards Religious Apparatus of Palopo municipality.

The dissertation et titled “Nurturing Civil Servants Towards Religious Apparatus of Palopo municipality, emphasize the point that, "what are the nurturing civil servants towards religious apparatus of Palopo municipality. For research purposes: 1. Describe Palopo municipality government policy in terms of religious guidance apparatus civil servants, 2. Analyzing and finding the factors supporting and inhibiting religious guidance for personnel towards civil government religious officials, 3. Revealing forms of religious guidance for personnel responsible government to the civil servants in the religious of Palopo municipality, and formulate solutif efforts to overcome barriers of religious guidance apparatus Palopo municipality 4. Uncover religiously  Aparatus of  Palopo  municipality .
This study is descriptive qualitative. To collect data in the field used techniques of observation, interviewing, and Documentation. Sources of research data is a civil servant working unit heads of Palopo municipality, Muslim religious leaders, community leaders of Palopo municipality. Collected data is then processed and analyzed by data reduction techniques, presentation of data, and making conclusions. To ensure the validity and reliability of the data collected, the authors will test the validity of the data in the form of an extension of the observations, increase persistence, triangulation, discussions with colleagues, and a member check.
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)Results were obtained: 1) the city government's policy in terms of fostering religious Palopo apparatus civil servants have been executed, but not yet get maximum response from civil servants, 2) Factors supporting religious guidance for personnel towards civil government religious officials is the number of civil servants who are Muslims, human resource builder available and adequate infrastructure. While inhibiting factor is that globalization leads each apparatus devastating civil servants in individualistic lifestyle, matrealistis, and hedonistic, the lack of interconnectivity between religious education and training of staff by coaching, lack of knowledge of Islam among the civil apparatus causes the internalization of religious values into the program on education very difficult to implement, the differences in perception of need or do not need a regulation governing the civil service apparatus religious guidance, and support of funds from the budget of the PNS very little religious guidance. 3) The form of religious guidance for personnel as well as civil servants solutif effort to overcome the obstacles that: lightning boarding, boarding Ramadan, spray spiritual freshness, remembrance with civil authorities, coaching dhuhur and Asr prayers every weekday at SKPD respectively, and form life coaching social movements through charity, donation, and the charity as well as stocking the sacrificial meat at the feast of the Hajj, and 4 ) the things that are expected of religious guidance apparatus that is embodied apparatus civil servants who have leadership qualities as leadership of the Prophet Muhammad; fathanah, trustworthy, sermons, and Siddik has integrated of local wisdom namely: ada tongeng, lempu, getteng, and sipakatau, sipakalebbi, sipakaraja, and sipakainge and has a character in accordance with the Civil Service Code.
Implications of the study are: 1) The need for the strengthening of Islamic religious materials in the implementation of civil service training so that training of civil servants apparatus includes aspects of intellectual, emotional, and spiritual aspects of nature in order to instill and penguartan honesty, responsibility, discipline, cooperation, fairness, caring, among officials apparatus PNS. 2) religious guidance is also provided outside the training is to internalize the values of Islam in the form of exemplary, behavior / morals karimah for each city officials Palopo, 3) To support the process of religious guidance Palopo municipality government officials, civil servants need to put officers who have qualities and the high integrity of the efforts of Islamic religious guidance, and 4) one strategy to form a religious order in the town government officials are making Palopo religious development activities as an indicator of judging performance.
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الملخص


اسم  :          باسو سليمان.
رقم القيد	 :     	 8010030168	
العنوان :     نموذج التنمية من موظفي الخدمة المدنية من الإصلاح الإداري نحو الحكومة الدينية في بالوبو  


تهدف هذه الدراسة إلى: ۱ . وصف بالوبو سياسة حكومة المدينة من حيث أجهزة التوجيه الديني موظفي الخدمة المدنية ،۲. تحليل و تقصي العوامل التي تحول دون دعم و الإرشاد الديني لل أفراد نحو المسؤولين الدينيين حكومة مدنية ، وصياغة جهود للتغلب على الحواجز من جهاز التوجيه الديني بلدة بالوبو الجهاز العصبي المحيطي ،۳ وكشف عن أشكال الإرشاد الديني ل حكومة مسؤولة الموظفين ل موظفي الخدمة المدنية في المدينة الدينية بالوبو ,٤. كشف الجهاز العصبي المحيطي من وجهة نظر القرآن الكريم ، و الأحاديث النبوية .
هذه الدراسة النوعية الوصفية . لجمع البيانات في مجال التقنيات المستخدمة في المراقبة ، وإجراء المقابلات ، والتوثيق. مصادر البيانات البحثية هو موظف مدني رؤساء الوحدات العاملة في بلدة بالوبو والزعماء الدينيين مسلم ، وقادة المجتمعات المحلية في المدن بالوبو . ثم تتم معالجة البيانات التي تم جمعها وتحليلها بواسطة تقنيات للحد من البيانات، عرض البيانات ، وجعل الاستنتاجات. للتأكد من صحة وموثوقية البيانات التي تم جمعها ، فإن الكتاب اختبار صحة البيانات في شكل امتدادا ل هذه الملاحظات ، وزيادة المثابرة، و التثليث ، والمناقشات مع الزملاء ، و الاختيار الأعضاء.
وتم الحصول على نتائج : قد أعدموا ۱) سياسة الحكومة المدينة من حيث تعزيز بالوبو جهاز موظفي الخدمة المدنية الدينية ، ولكن لم تحصل حتى الآن أقصى استجابة من موظفي الخدمة المدنية ،۲ العوامل الداعمة الإرشاد الديني لل أفراد نحو المسؤولين الدينيين الحكومة المدنية هو عدد موظفي الخدمة المدنية الذين هم من المسلمين ، باني المتاحة و البنية التحتية الكافية. في حين تمنع العامل هو أن العولمة يؤدي كل جهاز مدمرة موظفي الخدمة المدنية في نمط الحياة الفردية و المتعة ، وعدم الترابط بين التعليم والتدريب للموظفين حسب التدريب الديني ، عدم معرفة الإسلام بين الجهاز المدني يتسبب في استيعاب القيم الدينية في البرنامج على التعليم من الصعب جدا تنفيذ ، و الاختلافات في النظرة إلى حاجة أو لا تحتاج إلى تنظيم تحكم جهاز الخدمة المدنية الإرشاد الديني ، ودعم الأموال من ميزانية الجهاز العصبي المحيطي الإرشاد الديني القليل جدا .۳ و شكل من أشكال الإرشاد الديني لل أفراد وكذلك موظفي الخدمة المدنية جهد للتغلب على العقبات التي : البرق الصعود، الصعود رمضان، رذاذ نضارة الروحية ، ذكرى مع السلطات المدنية ، الظهور التدريب و صلاة العصر كل يوم من أيام الأسبوع في على التوالي، و شكل التدريب مدى الحياة الحركات الاجتماعية من خلال الأعمال الخيرية ، والتبرع ، و الخيرية ، وكذلك تخزين اللحوم الأضاحي في العيد للحج ، و٤ الأشياء التي يتوقع من جهاز التوجيه الديني الذي يتجسد جهاز موظفي الخدمة المدنية الذين لديهم الصفات القيادية كما قيادة النبي محمد؛ الفطنه، جديرة بالثقة، خطب ، و الصدق ضبط  و لها طابع وفقا ل قانون الخدمة المدنية .
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الآثار المترتبة علىالدراسة هي :١) الحاجة إلى تعزيز المواد الدينية الإسلامية في تنفيذالتدريب الخدمةالمدنية بحيث يشمل تدريب جهاز الخدمةالمدنية جوانب الجوانب الفكريةوالعاطفيةوالروحية  من الطبيعة،وذلك لغرس وتعزيز النزاهة والمسؤولية والانضباطوالتعاون والإنصاف، ورعاية، بين جهاز المسؤولين الجهازالعصبي المحيط,. ۲ (يتم توفيرالإرشاد الديني أيضا خارج التدريب لاستيعاب قيم الإسلام في شكل مثالي، والسلوك أخلاقكريمة لكل المسؤولين في المدينة بالوبو، ۳) دعم عملية التوجيه الديني المسؤولين الحكومين مدينة بالوبووموظفي بالوبو وموظفي الخدمة المدنية بحاجة إلى وضع الضباط الذين لديهم الصفات وسلامةعالية من جهود الإرشاد الديني الإسلامي، و٤)  استراتيجية واحدة لتشكيل النظام الديني فيبلدة المسؤولين الحكوميين يبذلون أنشطة التنمية الدينية بالوبو كمؤشر للحكم على الأداء.
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